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Capaian PembelajaranLulusan (CPL)

1. Menunjukkan sikap bertanggungjawBertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius
2. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.
3. Dapat bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
4. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.
Pengetahuan (Ranah Topik/Kajian Ilmu):
1.  Mampu menjelaskan ruang lingkup pengertian, sumber hukum dan perkembangann hukum waris Islam
2. Memahami dan menjelaskan prinisp, rukun serta syarat dan peggolongan serta pembagian waris Islam
3. Memahami dan menjelaskan penerapan hukum waris Islam yang berlaku di Indonesia
4. Mampu memacahkan kasus sederhana
Keterampilan Umum:
1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan hukum berdasarkan nilai-nilai kebangsaan.
2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.
3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan hukum di Indonesia terhadap perkembangan hukum waris Islam dalam tata hukum Indonesia
KeterampilanKhusus:
1. memahami dan menganalisa permasalahan hukum yang terjadi secara cermat dan tepat.
2. Mampu berpikir kritis dalam perkembangan Hukum waris Islam sebagai suatu sistem hukum yang diakui
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Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CP-MK)

Setelah mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu menguasai konsep teoritis dalam hukum waris Islam sebagai dasar dalam penyelesaian masalah dalam hukum waris Islam di
Indonesia

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini mempelajari hukum waris Islam yang bersumber pada Al Qur'an dan hadist, serta penerapan hukum waris islam di Indonesia. Materi kuliah meliputi pengertian, sumber hukum dan
perkembangannya. Kemudian prinsip, rukun serta syarat. Dilanjutkan dengan penggolongan sampai cara atau jalan pembagian waris. Adapun penerapan di Indonesia adalah mempelajari hukum waris
Islam dalam peraturan perundangan yang berlaku, dan hukum waris dalam praktik Peradilan Agama di

Komponen Penilaian& Prosentase

1. UAS = 30 % | 2.UTS = 30 % | 3. Tugas individu/kelompok = 30% | 4. Sikap& Perilaku = 10%

Media Pembelajaran

Perangkat Keras : Infocus

Metode Pembelajaran

Moodle Version 2 sebagai LMS (Learning Management System) Proporsi Blended Learning dalam 16 minggu:

1. 7 On-Line




https://webkuliah.unas.ac.id/

2. 7 On-Site (Web Conference/Webinar 2 kali)

UTS dan UAS
http://e-library.unas.ac.id/
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1 PENGANTAR PERKULIAHAN C2 Pembukaan kuliah, On-line Presensi Pembentukan tim e Kemampuan menguraikan Mampu 2x 50
(mahasiswa menyepakati menjelaskan tentang : diskusi/kelompok identitas, sasaran belajar mengerjakan menit
kontrak perkuliahan) 1. Kontrak perkuliahan dan deskripsi matakuliah tugas sesuai
dan mahasiswa mampu 2. Identitas mata kuliah e Kemutakhiran literatur dengan
menguraikan Hukum Waris 3. Sasaran Belajar e Ketepatan menguraikan penugasan
Islam sebagai sebuah sistem 4. Deskripsi mata kuliah materi
kewarisan yang berdasarkan Sistem kewarisan e Kemampuan bertanya dan
Al quran dan As sunah berdasar AL quran dan mengemukan pendapat
As sunah:
1. Ayat dan Hadist yang
berkaitan dengan
kewarisan Islam
2. Hakikat dan tujuan
kewarisan Islam
3. Fungsi dan peranan
hukum waris dalam
keluarga Islam
2 Mahasiswa mampu C2 1. Dasar hukum waris On-line Presensi Tugas terstuktur  |o Ketepatan menguraikan Mampu 2x 50
menguraikan dasar hukum Islam baik yang bersifat materi mengerjakan menit
kewarisan Islam normatif maupun yang e Kemampuan bertanya dan tugas sesuai
bersifat positif di mengemukan pendapat dengan
Indonesia; e Kedisplinan dan sopan penugasan
2. Praktek-praktek santun
kewarisan Islam dalam
masyarakat Indonesia.
3 Mahasiswa mampu C2 | 1. Sistem kekerabatan On-line Presensi Tugas terstuktur  |e Ketepatan menganalisis Mampu 2x 50



https://webkuliah.unas.ac.id/
http://e-library.unas.ac.id/

menganalisis sistem C4 | yang dianut dalam Al materi mengerjakan menit
kekerabatan dalam hukum quran; ¢ Ketepatan menganalisis tugas sesuai
kewarisan Islam 2. Sistem kekerabatan tema diskusi untuk dengan
yang dianut oleh menemukan beberapa penugasan
masyarakat muslim sistem kekerabatan dalam
Indonesia; dunia masyarakat muslim
Aneka sistem kekerabatan e Kemampuan bekerja sama
yang tidak bertentangan dalam kelompok
dengan kewarisan Islam. e Kemampuan bertanya dan
mengemukakan pendapat
e Kedisplinan dan sopan
santun
Mahasiswa mampu C2 1. Beberapa prinsip- On-line Presensi Tugas terstuktur | Ketepatan menganalisis Mampu 2x 50
menganalisis asas/prinsip- C4 prinsip hukum materi mengerjakan menit
prinsip hukum kewarisan kewarisan Islam; e Kemampuan bertanya dan tugas sesuai
Islam 2. Asas/prinsip-prinsip mengemukakan pendapat dengan
hukum kewarisan Islam ¢ Kedisplinan dan sopan penugasan
dalam kehidupan santun
masyarakat muslim
Mahasiswa mampu C2 1. Unsur-unsur dalam On-line Presensi Tugas terstuktur  |e Ketepatan menganalisis Mampu 2x 50
menganalisis unsur-unsur sistem kewarisan Islam; materi mengerjakan menit
hukum kewarisan Islam 2.Unsur dalam e Kemampuan bertanya dan tugas sesuai
pelaksanaan kewarisan mengemukakan pendapat dengan
Islam e Kedisplinan dan sopan | penugasan
santun
Mahasiswa mampu C2 1. Jenis-jenis peralihan On-line Presensi Tugas terstuktur ¢ Ketepatan membedakan Mampu 2x 50
membedakan hukum waris hak yang berkaitan jenis-jenis peralihan hak mengerjakan menit
di antara pranata-pranata dengan hukum waris ¢ Ketepatan menguraikan tugas sesuai
peralihan hak dalam Islam Islam; materi pembuatan akad dengan
2. Jenis-jenis peralihan waris dan pranata penugasan
hak selain waris Islam; peralihan hak
3. Tata cara pembuatan e Kemampuan bertanya dan
akad waris dan pranata mengemukakan pendapat
peralihan hak lainnya e Kedisplinan dan sopan
dalam Islam santun
Mahasiswa mampu C2 1.Sebab-sebab Presensi Tugas terstuktur e Ketepatan menganalisis Mampu 2x 50




mengkategorikan jenis dan kewarisan dalam hukum kasus mengerjakan menit
pembagian ahli waris waris Islam; e Kemampuan tugas sesuai
2.Syarat dan kriteria ahli mengkategorikan materi dengan
waris dalam ajaran e Kemampuan membuat penugasan
Islam; argumentasi
3.Hajib (penghalang) ¢ Kedisplinan dan sopan
dan mahjub dalam santun
penentuan ahli waris e Kemampuan bertanya dan
mengemukakan pendapat
8 UJIAN TENGAH SEMESTER
9 Mahasiswa mampu C2 1. Cara pembagian Furudh Presensi Tugas terstuktur ¢ Ketepatan menganalisis Mampu 2x 50 1,3
menganalisis mengenai al- mugaddarah dan materi mengerjakan menit
Furudh muqgaddarah dan ashab al- furudh ¢ Kedisplinan dan sopan tugas sesuai
pemiliknya 2. Cara pembagain harta santu dengan
warisan secara e kemampuan bertanya dan penugasan
proporsioanal sesuai mengemukakan pendapat
Syariah
10 | Mahasiswa mampu C2 1. Tirkah; Presensi Tugas terstuktur ¢ Ketepatan menganalisis Mampu 2x 50
menguraikan Ashab furudh, 2. Pembagian tirkah kasus mengerjakan menit
ashabah, dan hajib mahjub secara proporsiona e Kemampuan menguraikan | tugas sesuai
pembagian tirkah dengan penugasan
berdasarkan kasus
e Kemampuan membuat
argumentasi
¢ Kedisiplinan dan sopan
santun
11 | Mahasiswa mampu C2 Cara pembagian waris Presensi Tugas terstuktur ¢ Ketepatan menganalisis Mampu 2x50
menerapkan kaidah melalui tashih masalah kasus mengerjakan

berhitung dalam Tashih
masalah

¢ Ketepatan menguraikan
rumusan hasil seminar
berupa catatan kritis yang
relevan dengan kasus

¢ Kedisplinan dan sopan
santu

e kemampuan membuat
argumentasi

tugas sesuai

dengan penugasan




12 | Mahasiswa mampu C2 | Cara pembagian tirkah On-line Presensi Tugas terstuktur Mampu 2x 50
menganalisis masalah- dalam kasus rad ¢ Ketepatan menganalisis mengerjakan menit
masalah ‘aul dan Radd Cara pembagian tirkah kasus tugas sesuai

dalam kasus ‘aul e Kemampuan membuat dengan penugasan
argumentasi
¢ Kedisplinan dan sopan
santun

13 | Mahasiswa dapat C4 | 1. Ahli Waris Pengganti On-line Presensi Tugas terstuktur ¢ Ketepatan menganalisis Mampu 2x50
memahami penyelesaian 2. Warisan kasus mengerjakan
penghitungan harta waris Umariyah/Gharrawain ¢ Kemampuan membuat tugas sesuai
karena kasus tertentu 3. masalah kakek argumentasi dengan penugasan

Bersama ¢ Kedisplinan dan sopan
Dan lain lain santun

14 | Mahasiswa mampu C4 | Pembagian tirkah yang On-line Presensi Tugas terstuktur ¢ Ketepatan menganalisis Mampu 2x50
menganalisis mengenai diperoleh oleh ahli waris kasus mengerjakan
wasiat ikhtiyariyah wasiat (terhalang karena beda ¢ Kemampuan membuat tugas sesuai
wajibah agama); Pembagian tirkah argumentasi dengan penugasan

secara adil kepada ahli Kedisplinan dan sopan
waris yang terhalang santun
karena kematia

15 | Mahasiswa mampu C4 | Latihan On-line Presensi Tugas terstuktur ¢ Ketepatan menganalisis 2x50
menganalisis mengenai Case Studi kasus
pembagian harta warisan e Kemampuan membuat
sesuai hukum Islam argumentasi

Kedisplinan dan sopan
santun
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Catatan :

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan
pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL di Ranah Topik yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CP-MK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian
atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir
yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah
ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

6. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja
hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

No | Metode/Modus Pembelajaran Mahasiswa Kode
1 Small Group Discussion SGD




Pengertian 1 sks dalam bentuk pembelajaran m 2| Role-Play & Simulation RPS
3 Discovery Learning DL
a  Kuliah, Responsi, Tutorial 4 Self-Directed Learning SDL
Tatap Muka Penugasan Terstruktur Belajar Mandiri > Cooperatlv.e Learnln'g Col
6 Collaborative Learning CbL
50 60 60 2,83 7 Contextual Learning CtL
menit/minggu/semester  menit/minggu/semester menit/minggu/semester ) Project Based Learning PjBL
b  Seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis 9 | Problem Based Learning & Inquiry PBL
10 | Blended Learning BL
Tatap muka Belajar mandiri
100 menit/minggu/semester 70 menit/minggu/semester 2,83 No | Level of Cognitive: Daya Nalar Kode
1 Remembering Cc1
¢  Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, 2 Understanding c2
pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara p
3 Applying c3
170 menit/minggu/semester 2,83 4 Analyzing Cc4
5 Evaluating c5
6 Creating C6
No | Bentuk Pembelajaran On-Line/E-Learning EL
1 Video E-Learning EL-1
2 Discussion at Forum EL-2
3 Video Conference atau Webinar (Web Seminar) EL-3
4 E-simulation using software EL-4
5 Vlog Presentation EL-5
6 Writing Paper on-line EL-6

Komponen Penilaian
Proses penilaian pada mata kuliah ini dibedakan dalam 4 komponen, diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Sikap dan Perilaku
Komponen ini memiliki poin sebesar 10% dari total pertemuan tatap muka di kelas (16). Sikap dan Perilaku merupakan salah satu komponen penunjang dalam melakukan proses
penilaian, dimana keaktifan di kelas dalam bentuk kehadiran, keaktifan berdiskusi, dan etika perilaku menjadi unsur-unsur utamanya.
b. Tugas




Selama 1 semester, mahasiswa wajib diberikan tugas minimal sejumlah 2 tugas yang terdiri dari 1 tugas mandiri dan 1 tugas kelompok. Tugas ini diberikan sebanyak 1X sebelum UTS dan
1X setelah UTS atau sebelum UAS. Komponen keseluruhan tugas memiliki poin sebesar 30%.

c. UTS (Ujian Tengah Semester)
UTS dilakukan pada pertemuan minggu ke 8. UTS merupakan assesmen atas kemampuan akhir mahasiswa sesuai dengan rancangan materi/topik pembelajaran dari pertemuan ke-1
hingga ke-7. Bentuk UTS dapat berupa ujian tertulis atau presentasi tugas mandiri atau tugas kelompok dan lain-lain yang juga menyesuaikan dengan metode pembelajaran.Bobot nilai
UTS yang diberikan adalah sebesar 30%.

d. UAS (Ujian Akhir Semester)
UAS dilakukan pada pertemuan minggu ke 16 dari keseluruhan total pertemuan. UAS merupakan assesmen atas kemampuan akhir mahasiswa sesuai dengan rancangan materi/topik
pembelajaran dari pertemuan ke-9 hingga ke-15. Bentuk UAS dapat berupa ujian tertulis atau presentasi tugas mandiri atau tugas kelompok dan lain-lain yang juga menyesuaikan dengan
metode pembelajaran.Bobot nilai UAS yang diberikan adalah sebesar 30%.

Rubrik Penilaian

Jenjang/Grade Angka/Skor Deskripsi/Indikator Kerja

A 80,00-100 Merupakan perolehanmahasiswa superior, yaitu mereka yang mengikuti perkuliahan dengan sangat baik, memahami materi dengan sangat baik bahkan
tertantang untuk memahami lebih jauh, memiliki tingkat proaktif dan kreatifitas tinggi dalam mencari informasi terkait materi, mampu
menyelesaikan masalah dengan akurasi sempurna bahkan mampu mengenali masalah nyata pada masyarakat / industri dan mampu mengusulkan
konsep solusinya.

A- 77,00 —79,99 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan sangat baik, memahami materi dengan sangat baik, memiliki tingkat proaktif dan
kreatifitas tinggi dalam mencari informasi terkait materi, mampu menyelesaikan masalah / tugas dengan akurasi sangat bagus.

B+ 74,00-76,99 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, mampu memahami materi dan mampu menyelesaikan masalah / tugas
dengan akurasi sangat bagus.

B 71,00-73,99 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, mampu memahami materi dan mampu menyelesaikan masalah / tugas
dengan akurasi bagus.

B- 68,00—-70,99 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, mampu memahami materi dan mampu menyelesaikan masalah / tugas
dengan akurasi cukup.

C+ 64,00-67,99 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan baik, berusaha memahami materi namun baru mampu menyeleseaikan sebagian
masalah / tugas denganakurasi cukup.

C 56,00— 63,99 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan cukup baik, berusaha memahami materi namun kurang persisten sehingga baru
mampu menyeleseaikan sebagian dari masalah /tugas dengan akurasi yang kurang.

D 46,00-55,99 Merupakan perolehan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dan mengerjakan tugas seadanya, tidak memiliki kemauan dan tanggung jawab
untuk memahami materi.



E <45,99 Merupakan perolehan mahasiswa yang tidak melaksanakan tugas dan sama sekali tidak memahami materi.
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